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1. PENDAHULUAN

Dinas pariwisata merupakan lembaga daerah yang memajukan dan mengelola berbagai aspek
pendidikan, bahasa, dan budaya. Tujuan utama badan pariwisata adalah melestarikan dan mengelola
budaya lokal, bahasa dan tradisi masyarakat dalam rangka meningkatkan pemahaman dan apresiasi
terhadap budaya lokal.Sebagai lembaga pariwisata, memiliki tanggung jawab atas pengembangan dan
promosi sektorpariwisata. Namun, adanya potensi masalah yang terjadi dalam memberikan informasi
objek wisata, diperlukannya sistem informasi yang handal untuk menganalisis data dan menghasilkan
informasiyang relevan. Dinas pariwisata membuat kebijakan dengan membangun sistem informasi Medan
Tourism yang dapat membantu memberikan informasi yang mudah dijangkau oleh siapapun. Proses
analisis sistem informasi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan framework COBIT 20109.
Kerangka kerja ini mempertimbangkan manfaat yang diperoleh dari pemaksimalan nilaiinformasi dan
teknologi dengan menjaga keseimbangan antara realisasi manfaat dan optomalisasi tingkat penggunaan
sumber daya resiko.

Dengan demikian, fokus pada penelitian ini ialah dilakukannya analisis pada sistem informasi
Medan tourism. Yang bertujuan agar mengetahui sudah seberapa baik sistem informasi yang digunakan.
Framework COBIT 2019 sebagai standar terbaik dalam tata kelola teknologi informasi memberikan
pendekatan terstruktur untuk menilai dan memperbaiki proses analisis data serta mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, serta peluang perbaikan dalam pengelolaan data yang ada.
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2. METODE PENELITIAN

1. Metode pengumpulan data

a) Wawancara
Wawancara dilakukan oleh perwakilan dari Kantor Dinas Pariwisata. Dalam hal ini
narasumber terpilih merupakan yang telah paham mengenai tata kelola sistem informasi yang
digunakan. Pada teknik ini data di kumpulkan melalui pertanyaan-pertanyaan yang sudah di
persiapkan menjadi acuan proses audit sehingga saat proses tanya jawab auditor sudah
memiliki daftar pertanyaan.

b) Observasi/Pengamatan
Observasi dilakukan pada Kantor Dinas Pariwisata Kota Medan yang beralamat JI. Prof. H.
M. Yamin No.40, Gg. Buntu, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara 20232. Melalui
teknik ini dapat membantu menentukan bagian mana yang menjadi sasaran analisis sehingga
dapat disesuaikan dengan kebutuhan pada tempat yang di teliti.

c) Kuesionetr
Teknik kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan daftar pertanyaan
yang telah disusun secara teratur untuk diberikan kepada responden dan mendapatkan
informasi dari hasil kuesioner tersebut.

2.1 Desain Factor

Faktor desain adalah faktor yang mempengaruhi desain sistem tata kelola perusahaan, lalu
menempatkannya agar berhasil dalam penggunaan teknologi informasi (ISACA, 2018). Faktor desain
1-4 mengidentifikasi cakupan awal sistem tata kelola, dan faktor pada proses yang sesuai dengan
tujuan bisnis dengan mengginakan faktor desain.

Enterprise Enterprise Risk Prof 1&TRelated Threat
Sourdng m Technology .
Compliance Model 1 tion on Enterprise

Gambar 1 COBIT Desain Faktor

2.2 Perhitungan Capability Levels Menggunakan Skala Guttman
Berikut rumus perhitungan rekapitulasi jawaban kuesioner COBIT 2019 untuk memperoleh
tingkat kapabilitas:
Jumlah yang dilakukan(dichecklist)

C bility Level = X 1009
apaollity Leve Jumlah activity ’

Berikut keterangan dari setiap tingkatan kapabilitas pada tabel 1

Tabel 1 Capability Levels for Procesess

Tingkat Keterangan

0 Kapabilitas masih belum ada, pendekatan tidak ada untuk mengatasi tata
kelola dan tujuan manajemen, ada atau tidak bestpractice tidak dilaksanakan.
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1 Proses ini dalam mencapai tujuannya melalui penerapan kegiatan yang tidak
lengkap yang dapat dikategorikan sebagai intuitif tidak terlalu terorganisir.

2 Proses ini mencapai tujuannya melalui penerapan dasar, lengkap, dan
serangkaian kegiatan yang dapat dicirikan sebagai performa.

3 Proses pencapaian tujuannya dengan cara jauh lebih terorganisir dengan
menggunakan aset organisasi. Proses didefinisikan dengan baik.
4 Proses ini mencapai tujuannya dan mendefinisikan dengan baik kinerjanya

(secara kuantitatif) dapat diukur.

5 Proses ini mencapai tujuannya, mendefinisikan dan meningkatkan dengan
baik kinerjanya (secara kuantitatif) dapat diukur serta melakukan perbaikan
terus-menerus.

Ada 4 skala yang digunakan dalam menentukan proses tingkat aktivitas yang dijabarkan pada
tabel 2
Tabel 2 Capability Levels Rating

Skala Keterangan Pencapaian (%)
N Not Achieved 0-14
P Partially Archieved 15-49
L Largely Archieved 50- 84
F Fully Achieved 85- 100

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil yang diterapkan adalah antara lain:
3.1. Menentukan Objektif Proses dengan Desain Factor
Manentukan nilai design factor, yang pertama kali dilakukan adalah memahami konteks dan
strategi perusahaan, setela itu menentukan lingkup awal tata kelola sistem informasi (design factor 1-
4)menyimpulkan design tata kelola sistem informasi.
1. Desain Factor 1 : Enterprise Strategy

Pentingnya
Nilai uf] Y pasar
Pertumbuhan/Akuisisi 5
Inovasi/Diferensiasi 4
Kepemimpinan Biaya 2
Layanan/Stabilitas Klien 1

Gambar 2 Tabel dan Grafik DF2: Enterprise Goals
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2. Desain Factor 2: Enterprise Goals
Pemetaan Enterprise Goals yang didasarkan pada 13 nilai kunci dengan nilai dari angka 1-5.
Gambar tabel dan grafik di bawah ini menunjukkan bahwa tingkat kepentingan setiap nilai dalam
strategi perusahaan berbeda-beda. Faktor desain yang kedua mempunyai tujuan yaitu membantu
perusahaan menetapkan strategi yang sudah di pahami pada tahap sebelumnya.

Pentin COBIT.»
Nilai enya Dasar .

(1-5) -

EGO1—Partofalio produk dan layanan kompetitit 5

EGO2—Risiko bisnis yang dikelola 2

EGO3—Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 2

eksternal

EG04—Kualitas informasi keuangan 3

EGOS—Budaya layanan berorientasi pelanggan 4

= o | [

EGO7—Kualitas informasi manajemen 3 ——

EGOB—Optimalisasi fungsionalitas proses bisnis a

internal

EGO09—Optimalisasi biaya proses bisnis 4 [ ]

EG10—Keterampilan staf, motivasi dan 5

produktivitas

EG11—Kepatuhan terhadap kebijakan internal 2

EG12—Program transformasi digital yang terkelola 3

EG13—Inovasi produk dan bisnis 2

Gambar 3 Tabel dan Grafik DF2: Enterprise Goals

3. Design Factor 3: Risk Profile
Faktor desain ketiga yaitu tahapan IT Risk Profile atau bisa disebut resiko proses bisnis yang
ada dapat diprior-itaskan terlebih dahulu untuk entitas berisiko tinggi

Sample Table Sample Graph

Dampak Kemungk Peringka COBITn ) ) )
(1-5]  inan{15) tResiko g Design Factor 3 IT Risk Profile

4 3 ) Risk Rating of IT Risk Scenario Categories
(Input)

cle|e|o

o|ele

wlu|alwe|no|wlafolw|rln|olvlalo] w
®| 9]

wlw|anfw|nfwnfafolwlalmolwale

Fengelolaan data & informasi

Gambar 4 Tabel dan Grafik DF3 : Risk Profil

4. Design Factor 4 : I&T Related Issues
Pada faktor desain berikut ini membahas tentang masalah yang berkaitan dengan TI, identifikasi
masalah yang sedang dihadapi oleh otoritas terkait pada bidang TI di perusahaan
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Sample Graph

e L Design Factor 4 IT-Related Issues

Importance of IT-Related Issues (Input)

(=]
=
(]

Frustrasi antara entitas Tl yang berbeda di seluruh organisasi
karena persepsi rendahnya kontribusi terhadap nilai bisnis

Frustrasi antara departemen bisnis (yaitu pelanggan TI) dan
departemen Tl karena kegagalan inisiatif atau persepsi...

Insiden signifikan terkait Tl, seperti kehilangan data, pelanggaran
keamanan, kegagalan proyek, dan kesalahan aplikasi, terkait...

Masalah penyampaian layanan oleh agen outsourcing Tims by the
IT outsourcer(s)

Kegagalan untuk memenuhi persyaratan peraturan atau kontrak
terkait Tl

Temuan audit rutin atau laporan penilaian lainnya tentang kinerja
Tl yang buruk atau masalah kualitas atau layanan Tl yang...

Pengeluaran Tl yang tersembunyi dan tidak benar dalam jumlah
besar, yaitu pengeluaran Tl oleh departemen pengguna di luar...

Duplikasi atau tumpang tindih antara berbagai inisiatif, atau
bentuk pemborosan sumber daya lainnya

Sumber daya Tl yang tidak memadai, staf dengan keterampilan
yang tidak memadai, atau kelelahan/ketidakpuasan staf

Perubahan atau proyek yang didukung Tl sering kali gagal
memenuhi kebutuhan bisnis dan terlambat dilaksanakan atau...

Keengganan anggota dewan, eksekutif atau manajemen senior
untuk terlibat dengan TI, atau kurangnya komitmen sponsor...

Complex IT operating model and/or unclear decision mechanisms
for IT-related decisions
Biaya Tl yang terlalu tinggi
Terhambat atau gagalnya implementasi inisiatif atau inovasi baru
yang disebabkan oleh arsitektur dan sistem Ti saat ini

Kesenjangan antara pengetahuan bisnis dan teknis, yang
menyebabkan pengguna bisnis dan spesialis informasi dan/atau...

Masalah rutin dengan kualitas data dan integrasi data di berbagai
sumber

Komputasi pengguna akhir tingkat tinggi, menciptakan (di antara
masalah lainnya) kurangnya pengawasan dan kontrol kualitas...

Departemen bisnis menerapkan solusi informasi mereka sendiri
dengan sedikit atau tanpa keterlibatan departemen Tl...

Ketidaktahuan dan/atau ketidakpatuhan terhadap peraturan
privasi

Ketidakmampuan untuk mengeksploitasi teknologi baru atau
berinovasi menggunakan I&T

Gambar 5 Grafik DF : 4 1&T Related Issues

3.2 Governance Design Result
Setelah menganalisis dalam menentukan objektif dengan Design Factor (DF1-D4), maka
tersimpulkanlah objektif proses yang akan dilanjut dievaluasi seperti gambar berikut ini:
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COBITowm Governance and Management Objectives Importance (All

Design Factors)
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Gambar 6 Kesimpulan Desain Factor

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa beragam tipe nilai yang tersimpulkan pada objektif
dengan tipe nilai sasaran tata kelola sistem informasi yang dirangkum dalam COBIT 2019. objektif
yang mendapat nilai sasaran >50 dengan kepentingan hingga capability level 3. Kepentingan yang
memiliki >50 yaitu EDM04 dan BAIOS menjadi objectif yang memiliki nilai lebih tinggi dari objektif
yang membutuhkan tingkat kemampuan 3 dan menjadi situasi tolak ukur dalam menyimpulkan
objektif yang akan dievaluasi kedalam model ini, sehingga EDM04 dan BAIQ5 adalah objektif proses
yang akan dilanjutkan ketahap evaluasi model inti.

3.3 Data Responden
Tabel 3 Data Responden

No Nama Responden Jabatan Jumlah

1. Mahmuzar Team Leader 2
A.Sofian Team Leader

2. M.Gamal Abdul Azis Staff 2
Salmah Staff

Methosisfo : Jurnal lImiah Sistem Informasi Vol.4, No.2. Oktober 2024 : 35-44



3. Eclesia Damanik

Nadia Nainggolan

Ardi Harianja

Yulika Hutagalung

Aulia
Ari Handoko
Ulfa Oktavia

Pontara Dolok ASaribu

4. Abdul
Agnes Oktavia
Linda

Staff IT
Staff IT
Staff IT
Staff IT
Staff IT
Staff IT
Staff IT
Staff IT
Teknisi data analys
Teknisi data analys

Teknisi data analys

3.4 Hasil Perhitungan

A. EDMO04 - Ensured Resource Optimization
1) Rekapitulasi Perhitungan Capability Level 2 EDMO04

Tabel 4 Hasil Capability Level 2 EDMO04

ID.Audit : AU-1

Objektif :EDMO04

Tgl Audit :15/05/2024

Capability Level

2

Keterangan : Tercapai

Responden Juarln(lt?\tli tr;|SIa| Jun;';{;vsii;irur] Capability Level

R1 5 5 100
R2 4 5 80
R3 4 5 80
R4 4 5 80
R5 4 5 80
R6 4 5 80
R7 5 5 100
R8 4 5 80
R9 4 5 80
R10 4 5 80
R11 4 5 80
R12 4 5 80
R13 4 5 80
R14 5 5 100
R15 5 5 100

41

Methosisfo : Jurnal lImiah Sistem Informasi Vol.4, No.2. Oktober 2024 : 35-44



Total

64

75

85.33

Hasil Capability Level Objektif

85.33% (F)

2) Rekapitulasi Perhitungan Capability Level 3 EDMO04

Tabel 5 Hasil Capability Level 3 EDMO04

ID.Audit : AU-
2
Objektif
:EDMO04
Tgl Audit :15/05/2024
Capability Level :3
Keterangan : Tidak Tercapai
Responden Jumlgh_ nilai Jumlah s_eluruh Capability
aktivitas aktivitas Level
R1 3 3 100
R2 2 3 67
R3 3 3 100
R4 3 3 100
R5 2 3 67
R6 3 3 100
R7 3 3 100
R8 2 3 67
R9 2 3 67
R10 2 3 67
R11 3 3 100
R12 2 3 67
R13 2 3 67
R14 3 3 100
R15 2 3 67
Total 37 45 82
Hasil Capability Level Objektif 82% (L)

42

Dikarenakan Capability Level 3 objektif EDM04 hanya mencapai 82% (Largely Achieved)
denganstatus evaluasi tidak tercapai, maka EDM tidak dapat dilanjutkan ke perhitungan Capability

Level 4. Sehingga disimpulkan objektif EDMO04 diperoleh nilai capability yang berada pada level 2.

B. BAIO5 - Managed Organizational Change
1) Rekapitulasi Perhitungan Capability Level 2 BAIO5

Tabel 6 Hasil Capability Level 2 BAIO5

ID.Audit : AU-2

Objektif :BAIO5

Tgl Audit :15/05/2024

Capability Level

2

Keterangan : Tidak Tercapai
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Responden Jl:]rir;;?h Jumlah s_eluruh Capability
aktivitas aktivitas Level
R1 6 7 86
R2 6 7 86
R3 5 7 71
R4 5 7 71
R5 5 7 71
R6 5 7 71
R7 5 7 71
R8 5 7 71
R9 5 7 71
R10 5 7 71
R11 5 7 71
R12 5 7 71
R13 6 7 86
R14 6 7 86
R15 6 7 86
Total 80 105 76.00
Hasil Capability Level Objektif 76.00% (L)

Dikarenakan Capability Level 2 objektif BAIO5 hanya mencapai 76.00% (Largely Achieved)
dengan status evaluasi tidak tercapai, maka BAIO5 tidak dapat dilanjutkan ke perhitungan Capability
Level 3. Sehingga disimpulkan objektif BAIO5 diperoleh nilai capability yang berada pada level 1.

3.5 Analisis Kesenjangan (GAP) Capability Level Objektif
Berdasarkan hasil temuan dan selisih antara keinginan dan harapan agar mencapai tingkat
kemampuan yang diharapkan oleh perusahaan. Adapun hasil analisis terhadap kesenjangan (gap)dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7 Analisis Kesenjangan (GAP) Capability Level Objektif

Governance and As-is Capability Level Gap
Management Objective To-be

EDMO04 — Ensured Resource 2 3 1
Optimization

BAIO5 — Managed 1 3 2

Organizational Change

4. KESIMPULAN
1. EDMO04 yang memiliki capability pada level 2 dengan nilai pencapaian 85.33% , pada
EDMO04 memiliki nillai gap 1, dimana EDMO04 sudah mencapai target pada skala Fully
Archieved sehingga capability level EDMO04 berada pada level 2.
2. Pada BAIO5 didapatkan nilai capability level 1, dikarenakan pada uji capability level 2
mendapatkan hasil evaluasi yang tidak tercapai dengan nilai 76% pada skala Largely
Achieved.
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